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ABSTRAK 

Atik Farida Herlina. (2023). Penerapan Pembelajaran Menulis Puisi dengan 

Pendekatan Kontekstual pada Siswa Kelas VI SD Negeri Jubellor Sugio 

Lamongan. Magister Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas 

Islam Darul ‘ulum Lamongan. Pembimbing (1) Dr. H. Mustofa, M.Pd. 

Pembimbing (2) Dr. H. Sariban, M.Pd. 

Kata Kunci: Pembelajaran Menulis Puisi, Pendekatan Kontekstual 

Kesulitan mengajarkan keterampilan berbahasa banyak dialami oleh kalangan 

Pendidikan, termasuk pembelajaran bahasa Indonesia di SD Negeri Jubellor 

Kecamatan Sugio Kabupaten Lamongan, dengan meminta siswa untuk menyusun 

karangan sederhana. Ternyata dari 17 siswa hanya sekitar 15% yang mampu membuat 

puisi dengan baik dan 85% lainnya masih sulit untuk menuliskan gagasannya secara 

tertulis dalam bentuk puisi. Dari hal tersebut dapat disimpulkan bahwa dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia terutama pada keterampilan menulis, dapat dikatakan 

belum berhasil. Tujuan diadakan penelitian ini adalah untuk mendekskripsikan: (1) 

Efektivitas pembelajaran menulis puisi dengan pendekatan kontekstual ditinjau 

berdasarkan aktivitas siswa di SD Negeri Jubellor Kecamatan Sugio. (2) Efektivitas 

pembelajaran menulis puisi dengan pendekatan kontekstual ditinjau berdasarkan 

aktivitas guru di SD Negeri Jubellor Kecamatan Sugio. (3) Efektivitas pembelajaran 

menulis puisi dengan pendekatan kontekstual ditinjau berdasarkan efektivitas hasil 

belajar siswa di SD Negeri Jubellor Kecamatan Sugio. Penelitian ini termasuk 

penelitian kualitatif meskipun membutuhkan data kualitatif. Metode penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analitis. Hasil penelitian ini 

ialah (1) Hasil pengamatan aktivitas siswa dalam pembelajaran menulis puisi yang 

diperoleh hasil 6 aspek mendapatkan penilaian baik dan 12 aspek mendapatkan 

penilaian sangat baik sehingga jumlah nilai yang didapat adalah 66 dari total nilai yaitu 

72. Persentase hasil pengamatan terhadap aktivitas siswa adalah 91,67%. Hasil 

tersebut menunjukkan hasil yang sangat memuaskan. Hasil angket siswa yang 

menunjukkan hasil yang sangat baik terhadap pembelajaran menulis puisi adalah bukti 

bahwa pendekatan kontekstual yang diterapkan oleh guru sangat efektif. (2) Hasil 

pengamatan aktivitas guru dalam pembelajaran menulis puisi yang diperoleh hasil 12 

aspek mendapatkan penilaian baik dan 13 aspek mendapatkan penilaian sangat baik 

sehingga jumlah nilai yang didapat adalah 88 dari total nilai yaitu 100. Persentase hasil 

pengamatan terhadap aktivitas siswa adalah 88%. Hasil tersebut menunjukkan hasil 

yang sangat memuaskan. (3) Hasil tes belajar menulis puisi menunjukkan bahwa 

jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar sebanyak 18 orang siswa atau sebesar 

85,71%. Kegiatan pembelajaran puisi menggunakan pendekatan kontekstual sudah 

sesuai dengan yang diharapkan penulis. 
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